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Pendahuluan 

Di tengah derasnya arus digitalisasi yang menghadirkan berbagai bentuk hiburan 

modern, cerita rakyat ternyata belum kehilangan pesonanya. Kisah-kisah yang 

diwariskan secara turun-temurun dari generasi ke generasi masih mampu menarik 

perhatian, menggerakkan imajinasi, dan menyampaikan nilai-nilai kehidupan yang 

relevan hingga saat ini. Di Provinsi Banten, upaya menjaga keberlangsungan warisan 

budaya tersebut diwujudkan melalui Festival Storytelling Cerita Rakyat Suara 

Nusantara Banten, sebuah ajang yang tidak hanya menghidupkan kembali legenda 

daerah, tetapi juga menjadi sarana membangun karakter, literasi, dan kreativitas 

generasi muda. 

Festival yang berlangsung di Pendopo Gubernur Banten ini menghadirkan suasana 

yang berbeda. Ruangan dipenuhi semangat para peserta dari berbagai daerah yang 

tampil membawakan cerita rakyat dengan penuh penghayatan. Mereka tidak sekadar 

menghafal cerita, tetapi mampu menghidupkan tokoh, menyampaikan pesan moral, dan 

mengajak penonton larut dalam alur kisah yang dibawakan. 

Di tengah kekhawatiran akan semakin berkurangnya minat generasi muda terhadap 

budaya lokal, festival ini menjadi bukti bahwa cerita rakyat masih memiliki tempat 

penting dalam kehidupan masyarakat. Dengan pendekatan yang kreatif dan inovatif, 

legenda-legenda Banten kembali diperkenalkan kepada anak-anak dan remaja melalui 

cara yang lebih dekat dengan dunia mereka. 

Mengusung tema "Menghidupkan Legenda Banten, Menginspirasi Masa Depan", 

festival ini tidak hanya menjadi ajang kompetisi, tetapi juga ruang pembelajaran yang 

menghubungkan budaya masa lalu dengan kebutuhan generasi masa depan. Melalui 

kegiatan ini, cerita rakyat berubah menjadi media pendidikan yang efektif untuk 

menanamkan nilai moral, meningkatkan kemampuan komunikasi, serta memperkuat 

identitas budaya daerah. 

 



Cerita Rakyat sebagai Akar Identitas Budaya 
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Cerita rakyat merupakan salah satu bentuk kekayaan budaya yang memiliki nilai 

sejarah dan pendidikan yang tinggi. Setiap kisah yang diwariskan oleh para leluhur 

mengandung pesan-pesan kehidupan yang dapat menjadi pedoman bagi generasi 

berikutnya 

Di Banten, berbagai legenda dan cerita rakyat berkembang sebagai bagian dari 

identitas masyarakat. Kisah-kisah tersebut mengajarkan tentang keberanian, kejujuran, 

kerja keras, kepedulian terhadap sesama, serta pentingnya menjaga hubungan 

harmonis dengan lingkungan dan budaya. 

Namun, perkembangan teknologi dan perubahan gaya hidup masyarakat membawa 

tantangan tersendiri. Banyak anak lebih mengenal karakter dari film atau media sosial 

dibandingkan tokoh-tokoh dalam cerita rakyat daerahnya sendiri. Kondisi ini membuat 

pelestarian budaya menjadi semakin penting. 
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Melalui Festival Storytelling Cerita Rakyat Suara Nusantara Banten, berbagai cerita 

lokal kembali diperkenalkan kepada masyarakat dengan cara yang menarik dan 

relevan. Festival ini menjadi jembatan yang menghubungkan warisan budaya dengan 

generasi muda yang tumbuh di era digital. 

Storytelling adalah Metode Pembelajaran yang Efektif dan Menyenangkan 

Seni bertutur atau storytelling telah lama dikenal sebagai salah satu metode 

pembelajaran yang efektif. Melalui cerita, seseorang dapat menyampaikan pesan, nilai, 

dan pengetahuan dengan cara yang lebih mudah dipahami dan diingat. 

Dalam festival ini, para peserta dituntut untuk memahami isi cerita secara mendalam 

sebelum menyampaikannya kepada audiens. Mereka belajar mengolah emosi, 

menggunakan ekspresi, mengatur intonasi suara, serta membangun komunikasi yang 

efektif dengan penonton. 

Kemampuan tersebut sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Tidak hanya 

berguna dalam dunia pendidikan, tetapi juga menjadi bekal dalam menghadapi dunia 

kerja dan kehidupan sosial di masa depan. 

Gubernur Banten Andra Soni menegaskan bahwa storytelling memiliki manfaat yang 

jauh lebih besar daripada sekadar hiburan. 

“Storytelling tidak hanya menjadi media hiburan, tetapi juga sarana pembelajaran yang 

efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi, komunikasi, kreativitas, dan imajinasi 

anak,” ujarnya. 

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa storytelling mampu menjadi alat pendidikan 

yang menyenangkan sekaligus berdampak positif terhadap perkembangan anak. 

 

 

 



Antusiasme Peserta Menunjukkan Budaya Lokal Masih Dicintai 

Salah satu hal yang paling menarik dalam festival ini adalah tingginya antusiasme 

peserta. Mulai dari siswa sekolah dasar, siswa sekolah menengah pertama, siswa 

sekolah menengah atas, hingga kategori umum, semuanya menunjukkan semangat 

yang luar biasa dalam membawakan cerita rakyat. 

Setiap peserta tampil dengan gaya yang unik. Ada yang menggunakan ekspresi 

dramatis, ada yang menggabungkan unsur seni pertunjukan, dan ada pula yang 

memanfaatkan bahasa daerah untuk memperkuat nuansa cerita yang dibawakan. 

Ketua Pelaksana Festival, Cahaya Manthovani, mengaku terkesan dengan kualitas 

penampilan para peserta. 

“Saya terkejut dengan penampilan anak-anak Banten. Mereka antusias dan tampil luar 

biasa,” ujarnya. 

Antusiasme tersebut menjadi sinyal positif bahwa budaya lokal masih memiliki tempat di 

hati generasi muda. Mereka tidak hanya menjadi penonton budaya, tetapi juga pelaku 

yang aktif dalam melestarikannya. 

Membangun Karakter Melalui Cerita 

Salah satu kekuatan terbesar cerita rakyat adalah kemampuannya dalam membentuk 

karakter. Nilai-nilai kehidupan yang disampaikan melalui tokoh dan peristiwa dalam 

cerita dapat menjadi pembelajaran yang efektif bagi anak-anak. 

Melalui storytelling, peserta belajar memahami makna di balik setiap cerita. Mereka 

mengenal pentingnya kejujuran, keberanian menghadapi tantangan, kerja keras dalam 

mencapai tujuan, serta rasa hormat kepada orang tua dan sesama. 

Proses ini membantu membangun karakter yang kuat dan berintegritas. Di tengah 

berbagai tantangan sosial yang dihadapi generasi muda saat ini, pendidikan karakter 

melalui budaya menjadi sangat penting. 



Festival ini membuktikan bahwa pembentukan karakter tidak selalu harus dilakukan 

melalui metode formal. Cerita rakyat dapat menjadi sarana yang menyenangkan 

sekaligus efektif dalam menanamkan nilai-nilai positif. 

Mengembangkan Literasi dan Kemampuan Komunikasi 

Literasi merupakan salah satu fondasi penting dalam pembangunan sumber daya 

manusia. Namun, literasi tidak hanya berarti kemampuan membaca dan menulis. 

Literasi juga mencakup kemampuan memahami informasi, mengolah gagasan, dan 

menyampaikannya kembali secara efektif. 

Melalui festival storytelling, peserta didorong untuk membaca berbagai cerita rakyat, 

memahami isi dan pesan yang terkandung di dalamnya, lalu menyampaikan kembali 

cerita tersebut kepada audiens. 

Proses ini secara langsung meningkatkan kemampuan literasi sekaligus keterampilan 

komunikasi mereka. Anak-anak belajar berbicara di depan umum, mengatur bahasa 

yang digunakan, serta membangun interaksi dengan pendengar. 

Kemampuan komunikasi yang baik merupakan salah satu keterampilan yang paling 

dibutuhkan di era modern. Oleh karena itu, festival ini memiliki kontribusi besar dalam 

mempersiapkan generasi muda menghadapi masa depan. 

 

 

 

 

 

 



Menumbuhkan Kreativitas dan Kepercayaan Diri 

Festival Storytelling Cerita Rakyat Suara Nusantara Banten juga menjadi wadah bagi 

tumbuhnya kreativitas dan rasa percaya diri. Para peserta diberikan kebebasan untuk 

mengembangkan cara penyampaian yang menarik tanpa menghilangkan esensi cerita 

yang dibawakan. 

Mereka belajar menciptakan suasana, membangun karakter, serta menghadirkan 

pengalaman yang berkesan bagi penonton. Kreativitas tersebut menjadi salah satu 

faktor yang membuat setiap penampilan memiliki ciri khas tersendiri. 

Selain itu, pengalaman tampil di depan banyak orang membantu peserta meningkatkan 

rasa percaya diri. Mereka belajar mengatasi rasa gugup, mengendalikan emosi, dan 

tampil dengan penuh keyakinan. 

Kepercayaan diri merupakan modal penting yang akan membantu generasi muda 

meraih berbagai peluang di masa depan. 

Festival sebagai Penggerak Ekosistem Literasi dan Budaya di Banten 

Festival Storytelling Cerita Rakyat Suara Nusantara Banten tidak hanya hadir sebagai 

ajang kompetisi seni bertutur, tetapi juga menjadi bagian penting dari upaya 

membangun ekosistem literasi dan budaya yang kuat di Provinsi Banten. Kegiatan ini 

menunjukkan bahwa pengembangan literasi tidak dapat dilakukan oleh satu pihak saja, 

melainkan membutuhkan kolaborasi berbagai elemen masyarakat yang memiliki visi 

yang sama dalam menciptakan generasi yang cerdas, kreatif, dan berkarakter. 

Melalui festival ini, pemerintah daerah, dunia pendidikan, komunitas literasi, pegiat 

budaya, orang tua, hingga masyarakat umum dipertemukan dalam satu ruang yang 

memiliki tujuan bersama, yakni melestarikan budaya lokal sekaligus meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Kehadiran para peserta dari berbagai jenjang 

pendidikan menjadi bukti bahwa gerakan literasi dapat tumbuh lebih kuat ketika 



didukung oleh lingkungan yang memberikan ruang bagi anak-anak dan generasi muda 

untuk berkembang. 

Festival ini juga menjadi sarana yang efektif untuk menumbuhkan minat baca di 

kalangan pelajar. Sebelum tampil di atas panggung, peserta dituntut untuk mencari, 

membaca, memahami, dan mendalami cerita rakyat yang akan dibawakan. Proses 

tersebut secara tidak langsung mendorong budaya membaca serta memperluas 

wawasan mereka mengenai sejarah, budaya, dan nilai-nilai kehidupan yang terkandung 

dalam cerita rakyat daerah. Dengan demikian, storytelling tidak hanya melatih 

kemampuan berbicara, tetapi juga memperkuat kemampuan literasi yang menjadi 

fondasi penting dalam dunia pendidikan. 

Di sisi lain, festival ini memberikan ruang yang luas bagi berkembangnya kreativitas 

generasi muda. Para peserta bebas mengeksplorasi cara penyampaian cerita melalui 

berbagai pendekatan, mulai dari penggunaan ekspresi, intonasi suara, gerak tubuh, 

kostum, hingga penguasaan panggung yang mampu menghidupkan suasana cerita. 

Kreativitas tersebut menjadi modal penting dalam membangun generasi yang adaptif, 

inovatif, dan mampu bersaing di tengah perkembangan zaman yang semakin dinamis. 

Kegiatan ini juga berperan besar dalam memperkuat kecintaan terhadap budaya lokal. 

Di tengah derasnya pengaruh budaya global yang mudah diakses melalui teknologi 

digital, festival storytelling menjadi pengingat bahwa daerah memiliki kekayaan budaya 

yang tidak kalah menarik dan bernilai tinggi. Cerita rakyat yang selama ini mungkin 

hanya dikenal oleh kalangan tertentu kembali diperkenalkan kepada generasi muda 

dengan kemasan yang lebih modern dan mudah dipahami. Dengan cara ini, warisan 

budaya tidak hanya dilestarikan, tetapi juga diwariskan kepada generasi berikutnya 

secara berkelanjutan. 

Lebih jauh lagi, festival ini mampu menciptakan ruang interaksi antara generasi muda 

dengan para pegiat budaya, pendidik, dan tokoh masyarakat. Pertemuan tersebut 

membuka peluang terjadinya transfer pengetahuan dan pengalaman yang sangat 

berharga dalam menjaga keberlangsungan budaya daerah. Ketika anak-anak mulai 



mengenal, mencintai, dan bangga terhadap budaya daerahnya sendiri, maka akan 

tumbuh rasa memiliki yang kuat untuk terus menjaga dan mengembangkan warisan 

tersebut di masa depan. 

Dampak positif festival ini tidak hanya dirasakan oleh para peserta, tetapi juga oleh 

masyarakat secara luas. Kehadiran kegiatan budaya yang melibatkan banyak pihak 

mampu membangun kesadaran kolektif mengenai pentingnya literasi dan pelestarian 

budaya sebagai bagian dari pembangunan daerah. Semakin banyak masyarakat yang 

terlibat, semakin kuat pula fondasi ekosistem budaya yang terbentuk. 

Dengan dukungan yang berkelanjutan dari pemerintah, lembaga pendidikan, komunitas 

literasi, dan masyarakat, Festival Storytelling Cerita Rakyat Suara Nusantara Banten 

berpotensi menjadi gerakan budaya yang memberikan dampak jangka panjang. Tidak 

hanya menjaga keberlangsungan cerita rakyat sebagai warisan leluhur, tetapi juga 

melahirkan generasi muda yang memiliki kemampuan literasi yang baik, keterampilan 

komunikasi yang unggul, kreativitas yang tinggi, serta karakter yang kuat dan 

berbudaya. 

Pada akhirnya, festival ini membuktikan bahwa literasi dan budaya adalah dua unsur 

yang saling melengkapi dalam membangun masa depan. Ketika cerita rakyat terus 

dihidupkan dan diwariskan melalui kegiatan seperti storytelling, maka bukan hanya 

budaya yang terjaga, tetapi juga lahir generasi yang mampu membawa nilai-nilai luhur 

tersebut ke dalam kehidupan modern. Dari panggung-panggung cerita rakyat inilah 

tumbuh harapan akan hadirnya generasi Banten yang cerdas, kreatif, berkarakter, dan 

bangga terhadap identitas budayanya sendiri. 

 

 

 

 



Penutup 

Festival Storytelling Cerita Rakyat Suara Nusantara Banten membuktikan bahwa 

warisan budaya tidak pernah benar-benar hilang selama masih ada generasi yang mau 

mengenal, mempelajari, dan menghidupkannya kembali. Melalui seni bertutur, cerita 

rakyat yang selama ini hanya tersimpan dalam ingatan masyarakat berhasil hadir 

kembali sebagai sumber pembelajaran, inspirasi, dan pembentukan karakter. 

Kegiatan ini menjadi contoh nyata bagaimana budaya dapat berjalan seiring dengan 

perkembangan zaman. Di tangan generasi muda, legenda dan cerita rakyat tidak lagi 

dipandang sebagai kisah masa lalu yang usang, melainkan sebagai sumber nilai yang 

relevan untuk menghadapi tantangan masa depan. 

Antusiasme peserta, dukungan pemerintah, serta keterlibatan masyarakat menunjukkan 

bahwa pelestarian budaya dapat dilakukan dengan cara yang kreatif dan 

menyenangkan. Festival ini tidak hanya memperkuat identitas budaya Banten, tetapi 

juga membangun fondasi literasi, komunikasi, dan karakter yang akan menjadi bekal 

penting bagi generasi penerus. 

Karena pada akhirnya, cerita rakyat bukan sekadar dongeng yang diceritakan ulang. Ia 

adalah cermin perjalanan sebuah bangsa, sumber kebijaksanaan yang diwariskan lintas 

generasi, dan inspirasi yang akan terus hidup selama masih ada yang bersedia 

mendengarkan dan menceritakannya kembali. 

 

 

 

 


